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ABSTRAK

Abstrak: Kebun hidroponik di Desa X menghadapi permasalahan keterbatasan lahan
seluas 6 m? yang menyebabkan tata letak instalasi kurang ergonomis, jalur akses kerja
sempit, serta alur operasional belum efisien. Program pengabdian ini bertujuan untuk
meningkatkan hardskill mitra dalam perancangan tata letak sistem hidroponik dan
pengelolaan operasional, serta softskill dalam manajemen usaha dan pemasaran digital.
Kegiatan dilaksanakan melalui observasi, perancangan tata letak menggunakan metode
Systematic Layout Planning (SLP) dengan konsep vertikal bertingkat, pendampingan
implementasi, pelatihan, serta monitoring dan evaluasi kepada satu mitra. Evaluasi
dilakukan melalui observasi kondisi sebelum dan sesudah implementasi serta penilaian
ketercapaian indikator teknis dan manajerial. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan
kapasitas tanam dari 105 menjadi 196 lubang tanam (86%), peningkatan proporsi jalur
akses kerja menjadi 61%, serta peningkatan produktivitas lahan sebesar 73%. Selain itu,
mitra memperoleh peningkatan kemampuan dalam pengelolaan usaha dan pemanfaatan
media digital sebagai sarana pemasaran.

Kata Kunci: Systematic Layout Planning; Hidroponik; Ergonomi; Budidaya; Pemasaran
Digital.

Abstract: A hydroponic garden in Village X faces land limitation issues of 6 m?, resulting
in a less ergonomic layout, narrow working access paths, and inefficient operational flow.
This community service program aims to improve the partner’s hard skills in hydroponic
system layout design and operational management, as well as soft skills in business
management and digital marketing. The activities were conducted through observation,
layout redesign using the Systematic Layout Planning (SLP) method with a vertical multi-
level concept, implementation assistance, training, and monitoring and evaluation
involving one partner. Evaluation was carried out by comparing conditions before and
after implementation and assessing technical and managerial indicators. The results
show an increase in planting capacity from 105 to 196 planting holes (86%), an increase
in the proportion of working access paths to 61%, and a 73% improvement in land
productivity. In addition, the partner’s capability in business management and the
utilization of digital media for marketing has improved.

Keywords: Systematic Layout Planning; Hydroponics: Ergonomics; Cultivation; Digital

Marketing.
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A. LATAR BELAKANG

Keterbatasan lahan pertanian di wilayah perkotaan menjadi tantangan
utama dalam memenuhi kebutuhan pangan masyarakat. Adanya
ketimpangan pertumbuhan jumlah penduduk dengan ketersediaan lahan
produktif mendorong perlunya inovasi dalam sistem budidaya tanaman.
Hidroponik menjadi solusi efektif yang mampu memanfaatkan lahan sempit
dengan produktivitas yang tinggi serta penggunaan air yang lebih efisien
dibandingkan metode konvensional (Amaliyah, 2023; Bakar et al., 2024).
Sistem hidroponik juga dinilai mampu mendukung konsep pertanian
berkelanjutan melalui optimalisasi sumber daya dan pengurangan dampak
lingkungan (Jaya & et all, 2022; Syahban, 2024).

Pengelolaan sistem hidroponik memerlukan pemahaman mengenai
aliran air dan nutrisi agar larutan dapat terdistribusi secara optimal ke
seluruh instalasi tanaman (Rahman & Herlina, 2022). Pemantauan kondisi
air, termasuk pengukuran pH, juga diperlukan sebagai bagian dari
pengelolaan larutan nutrisi dalam budidaya hidroponik (Taulabi et al., 2024).
Pengelolaan sistem hidroponik tidak hanya bergantung pada aspek budidaya,
tetapi juga pada pengaturan sistem kerja dan tata letak fasilitas (Rahmawati
et al., 2025). Kondisi awal pada kebun hidroponik mitra menunjukkan bahwa
penempatan komponen seperti pipa tanam, tandon nutrisi, dan jalur
pergerakan belum tertata secara optimal. Selain itu, jalur kerja yang sempit
juga berisiko menyebabkan kerusakan pada instalasi hidroponik seperti pipa
PVC akibat sering tersenggol selama proses produksi (Ketaren, 2025;
Surindra et al., 2024)

Hasil penelitian menunjukkan perancangan ulang tata letak fasilitas
kerja dapat meningkatkan efisiensi aliran aktivitas serta mengurangi
pemborosan gerakan kerja. Pendekatan sistematis dalam penataan layout
mampu memperlancar aliran proses serta meningkatkan produktivitas kerja
secara signifikan (Ramdhani et al., 2025). Penerapan prinsip ergonomi
berperan penting dalam menciptakan kenyamanan kerja dan mengurangi
kelelahan fisik pekerja, sehingga aktivitas operasional dapat dilakukan
dengan lebih efektif (Baharuddin, 2026). Maka, integrasi perancangan tata
letak dan ergonomi menjadi faktor penting dalam pengelolaan sistem
hidroponik yang optimal (Mastuti et al., 2024; Mulu et al., 2024).

Aspek teknis dalam hidroponik seperti nutrisi dan sistem aliran juga
menjadi faktor yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Penggunaan
nutrisi seperti AB Mix dan kombinasi pupuk organik terbukti memberikan
pengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman hidroponik
(Kusumaningsih, 2023; Waruwu et al., 2024). Selain itu, sistem distribusi air
dan nutrisi yang optimal akan meningkatkan efektivitas penyerapan nutrisi
oleh tanaman serta menjaga kestabilan pertumbuhan (Chairudin et al., 2024;
Pambudi et al., 2026; Suprianti et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa
pengelolaan sistem hidroponik memerlukan integrasi antara aspek teknis
budidaya dan sistem kerja yang efisien (Yulianto et al., 2024).
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Pengembangan hidroponik sebagai bagian dari pemberdayaan
masyarakat memiliki peran penting dalam meningkatkan produktivitas dan
kemandirian ekonomi. Berbagai kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa
penerapan sistem hidroponik mampu meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, serta produktivitas masyarakat dalam mengelola pertanian
skala kecil (Mastuti et al., 2024; Surindra et al., 2024). Selain itu, hidroponik
juga dapat menjadi solusi dalam meningkatkan nilai ekonomis hasil
pertanian melalui pengelolaan yang lebih modern dan efisien (Putri et al.,
2024).

Solusi yang ditawarkan dalam pengabdian ini berupa perancangan ulang
tata letak kebun hidroponik berdasarkan prinsip efisiensi aliran kerja dan
ergonomi. Penataan ulang dilakukan dengan mempertimbangkan akses
masuk, jalur pergerakan petani, serta pengelompokan instalasi pipa tanam
agar aktivitas operasional menjadi lebih terstruktur. Selain itu, dilakukan
juga optimalisasi sistem distribusi dan pembuangan nutrisi untuk
meningkatkan efektivitas aliran dalam sistem hidroponik.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan efisiensi dan produktivitas kerja pada kebun hidroponik
melalui perancangan ulang tata letak fasilitas yang lebih terstruktur dan
ergonomis. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman mitra dalam budidaya dan pemasaran hasil hidroponik yang
efektif dan berkelanjutan, sehingga dapat memberikan dampak positif
terhadap peningkatan hasil produksi serta kualitas kerja mitra.

B. METODE PELAKSANAAN

Mitra pada kegiatan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini adalah
usaha kebun hidroponik warga di Desa X, Kabupaten Karawang. Mitra
bergerak pada budidaya sayuran daun seperti selada dan pokcoy
menggunakan sistem hidroponik berbasis pipa PVC dengan luas lahan 6 m?
dan kapasitas awal 105 lubang tanam. Seluruh kegiatan operasional, mulai
dari penyemaian hingga pemasaran, dilakukan secara mandiri. Kondisi ini
menjadi dasar dilakukannya pendampingan untuk meningkatkan
produktivitas lahan, ergonomi kerja, serta pengelolaan usaha dan pemasaran
digital.

Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif yang
melibatkan dosen, mahasiswa, dan mitra. Kegiatan dosen meliputi
sosialisasi, Focus Group Discussion (FGD), pelatihan, pendampingan, serta
monitoring dan evaluasi. Mahasiswa berperan dalam survei lapangan,
pengukuran kondisi eksisting, perancangan tata letak menggunakan metode
Systematic Layout Planning (SLP), pendampingan implementasi, serta
dokumentasi. Kegiatan dilaksanakan melalui tiga tahapan, yaitu persiapan,
pelaksanaan, serta monitoring dan evaluasi yang dapat dilihat pada Gambar
1.
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Gambar 1. Bagan Alur Pelaksanaan PKM

Gambar 1 menunjukkan alur pelaksanaan kegiatan PKM yang dimulai
dari tahap observasi hingga evaluasi. Setiap tahapan saling terintegrasi
untuk memastikan bahwa solusi yang diberikan sesuai dengan kondisi mitra
dan dapat diterapkan secara berkelanjutan. Tahapan perancangan
menggunakan metode Systematic Layout Planning (SLP) menjadi dasar
dalam implementasi perbaikan tata letak, yang diperkuat melalui pelatihan,
edukasi budidaya hidroponik, serta pendampingan operasional dan
pemasaran digital.

1. Persiapan

Tahap persiapan diawali dengan observasi lapangan untuk
mengidentifikasi kondisi eksisting kebun hidroponik serta mengukur
pemanfaatan ruang, jalur perpindahan operator, dan kebutuhan operasional
mitra. Hasil identifikasi kemudian didiskusikan bersama mitra melalui
kegiatan Focus Group Discussion (FGD) untuk menentukan prioritas
permasalahan serta solusi yang akan diterapkan. Tahapan ini menghasilkan
perancangan ulang /ayout kebun hidroponik berbasis metode Systematic
Layout Planning (SLP) yang telah disesuaikan.

2. Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan meliputi implementasi perancangan ulang layout
dari sistem horizontal menjadi vertikal bertingkat berdasarkan hasil
rancangan SLP. Mitra memperoleh hibah tower hidroponik sesuai SLP serta
pelatihan mengenai penggunaan instalasi baru, pemeliharaan sistem
hidroponik, serta pengelolaan area kerja yang lebih ergonomis. Kegiatan juga
mencakup edukasi budidaya hidroponik mengenai pengelolaan aliran air dan
nutrisi, pemantauan pH air, serta penggunaan nutrisi AB Mix. Edukasi
dilakukan melalui penjelasan dan praktik langsung menggunakan pH meter,
disertai pemberian alat berupa pH meter, bibi dan tray semai serta nutrisi
AB Mix kepada mitra. Kegiatan kemudian dilengkapi dengan pelatihan
manajemen usaha sederhana serta pendampingan pemasaran digital melalui
media sosial guna memperluas jangkauan pasar hasil panen dan kemasan
perishable good untuk menjaga kualitas produk.
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3. Monitoring dan Evaluasi

Kegiatan monitoring dilakukan melalui observasi langsung, wawancara,
dan dokumentasi selama kegiatan berlangsung. Evaluasi dilakukan dengan
membandingkan kondisi sebelum dan sesudah implementasi berdasarkan
indikator teknis dan manajerial, meliputi peningkatan kapasitas lubang
tanam, peningkatan proporsi jalur akses kerja, peningkatan produktivitas
lahan, serta peningkatan pemahaman mitra.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Persiapan (Perancangan Ulang Tata Letak)

Tahap persiapan berfokus pada perancangan ulang tata letak kebun
hidroponik berdasarkan hasil penelitian tugas akhir. Analisis kondisi
eksisting menunjukkan bahwa tata letak sebelumnya belum efisien dan
belum menyediakan jalur akses yang memadai, sehingga aktivitas
operasional menjadi kurang optimal dan berpotensi menimbulkan gangguan
ergonomi.

Perancangan menghasilkan pola aliran kerja yang lebih sistematis
dengan mempertimbangkan posisi pintu masuk dan jalur pergerakan
operator. Tata letak ini memungkinkan proses pengecekan dan perawatan
dilakukan secara berurutan tanpa pergerakan berulang, sehingga
meningkatkan efisiensi kerja. Tata letak usulan membagi area menjadi tiga
kelompok, yaitu Kelompok A (3 m) serta Kelompok B dan C (masing-masing
2 m) dengan lebar 33,5 cm. Setiap kelompok terdiri dari dua pipa PVC
berdiameter 3 inci dengan jarak antar pipa 15,5 cm, serta lorong antar
kelompok selebar 49,75 cm sebagai jalur akses. Penerapan sistem vertikal
bertingkat pada ketica Kelompok meningkatkan kapasitas tanam tanpa
penambahan luas lahan, sehingga mendukung peningkatan produktivitas
sekaligus menjaga kenyamanan dan keamanan kerja operator.

2. Pelaksanaan
a. Penerapan Tata Letak di Lapangan

Tahap pelaksanaan dimulai dengan implementasi hasil re-design tata
letak kebun hidroponik dari sistem horizontal menjadi vertikal
bertingkat sesuai rancangan. Kegiatan meliputi penataan ulang posisi
tandon nutrisi, pompa, jalur pipa, serta pembagian area tanam
menjadi Kelompok A, B, dan C. Penerapan dilakukan secara bertahap
dengan melibatkan mitra secara langsung agar memahami fungsi
setiap komponen pada sistem baru. Penyesuaian dilakukan terhadap
kondisi lahan eksisting agar implementasi tetap sesuai rancangan
tanpa mengganggu operasional. Dokumentasi hasil penerapan
ditunjukkan pada Gambar 2.
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Gambar 2 menunjukkan perubahan tata letak kebun hidropoonik.
Instalasi hidroponik mulai disusun secara vertikal dengan
memperhatikan jarak antar kelompok serta jalur akses operator. Hasil
implementasi menunjukkan bahwa jalur akses kerja menjadi lebih
luas dan terstruktur dibandingkan kondisi sebelumnya.

b. Pendampingan Operasional Sistem
Setelah  proses implementasi selesai, dilakukan kegiatan
pendampingan kepada mitra dalam mengoperasikan sistem
hidroponik dengan tata letak yang baru. Pendampingan ini meliputi
penjelasan fungsi setiap komponen, alur distribusi nutrisi, serta cara
melakukan pengecekan dan pemeliharaan tanaman secara efisien.
Pendampingan juga difokuskan pada adaptasi mitra terhadap pola
aliran kerja baru yang telah dirancang. Mitra diarahkan untuk
melakukan aktivitas pengecekan tanaman mengikuti jalur yang telah
disediakan sehingga pergerakan menjadi lebih sistematis dan tidak
terjadi  pergerakan yang Dberulang. Dokumentasi kegiatan
pendampingan ditunjukkan pada Gambar 3.

Gambar 3. Pendampingan Operasional Sistem Hidroponik

Gambar 3 menunjukkan bahwa mitra telah mampu memahami dan
mulai mengoperasikan sistem secara mandiri sesuai tata letak yang
diterapkan.

c. Edukasi Budidaya Hidroponik dan Pemberian Alat Pendukung
Edukasi budidaya hidroponik dilakukan setelah penerapan tata letak
untuk meningkatkan kemampuan mitra dalam mengoperasikan dan
memelihara sistem hidroponik secara mandiri. Materi yang diberikan
meliputi pengelolaan aliran air dan nutrisi pada instalasi,
pemantauan kondisi air melalui pengukuran pH, serta penggunaan
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nutrisi AB Mix. Kegiatan dilakukan melalui penyampaian materi dan
praktik langsung agar mitra mampu melakukan pengecekan kondisi
air secara rutin sebagai bagian dari pemeliharaan sistem.

foz ? TFROGHAN FRRTRIAN LIRS TARACAT

PENDAMPINGAN RE-D|
KEBUN HIDROPONIK BAP.

Gambar 4. Pemberian Alat dan Bahan Pendukung

Sebagai bagian dari penerapan hasil edukasi, tim PKM memberikan
pH meter, bibi dan tray semai nutrisi AB Mix kepada mitra yang
ditunjukkan pada Gambar 4. Pemberian alat dan bahan tersebut
diharapkan dapat mendukung penerapan hasil edukasi serta menjaga
keberlanjutan kegiatan budidaya hidroponik secara mandiri.

d. Pelatihan Manajemen Usaha dan Digital Marketing
Pelatihan dilakukan untuk meningkatkan kemampuan mitra dalam
mengelola usaha hidroponik secara lebih optimal. Materi pelatihan
meliputi pencatatan keuangan sederhana, pengelolaan produksi, serta
pemanfaatan media digital sebagai sarana pemasaran produk, serta
edukasi kemasan untuk perishable good.
Pelatihan digital marketing difokuskan pada penggunaan media sosial
untuk memperluas jangkauan pasar serta meningkatkan daya saing
produk. Mitra diberikan pemahaman mengenai pembuatan konten
promosi, pengelolaan akun, serta interaksi dengan pelanggan. Hasil
pelatihan menunjukkan bahwa mitra mulai memahami pentingnya
pengelolaan usaha yang terstruktur serta pemanfaatan teknologi
digital dalam pemasaran produk.

3. Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dilakukan selama proses implementasi melalui observasi
langsung dan wawancara kepada responden yang terdiri dari 1 pemilik dan
1 pekerja kebun hidroponik. Monitoring difokuskan pada perubahan alur
kerja, kemudahan akses, serta kenyamanan operasional. Hasil menunjukkan
bahwa tata letak baru mampu menciptakan alur kerja yang lebih terstruktur
dan efisien, sehingga aktivitas dapat dilakukan secara berurutan tanpa
pergerakan berulang maupun hambatan akses. Evaluasi dilakukan secara
deskriptif melalui perbandingan tingkat pemahaman mitra sebelum dan
sesudah kegiatan PKM. Aspek yang dievaluasi meliputi pemahaman
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terhadap tata letak, operasional sistem hidroponik, manajemen usaha, serta
pemanfaatan digital marketing. Hasil evaluasi disajikan pada Gambar 5.

Peningkatan Pengetahuan Mitra Sebelum dan Sesudah PKM

. Sebelum PKM
Pemahaman Layout Sesudah PKM

Operasional Sistem

Edukasi Budidaya Hidroponik

Manajemen Usaha

Digital Marketing

0 20 40 60 80 100
Persentase (%)

Gambar 5. Hasil Evaluasi Program

Gambar 5 menunjukkan peningkatan pemahaman yang signifikan pada
seluruh aspek yang dievaluasi. Pemahaman terhadap tata letak meningkat
dari 30% menjadi 100%, sedangkan pemahaman operasional sistem
meningkat dari 35% menjadi 100%. Pada aspek edukasi budidaya hidroponik,
terjadi peningkatan dari 30% menjadi 100%. Selanjutnya pemahaman
manajemen usaha meningkat dari 25% menjadi 100%, serta digital
marketing meningkat dari 20% menjadi 100%. Hal ini menunjukkan bahwa
kegiatan pendampingan dan pelatihan mampu meningkatkan pemahaman
mitra secara optimal pada seluruh aspek.

Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test Program Penataan Kebun Hidroponik

No. Pernyataan Fre- Post-test
test

Mengetahui bahwa tata letak (Jayou?) kebun
1 hidroponik yang baik dapat meningkatkan efisiensi 2 5
proses budidaya tanaman.
Mengetahui bahwa jalur akses yang cukup lebar
2 dapat memudahkan proses perawatan dan 1 5
pemanenan tanaman hidroponik.
Mengetahui bahwa penerapan layout vertikal dapat
3 meningkatkan kapasitas lubang tanam tanpa 1 5
menambah luas lahan.
Mengetahui bahwa penempatan fasilitas seperti
4 tandon air dan pompa yang mudah dijangkau dapat 1 5
mempermudah proses perawatan.
Mengetahui bahwa dalam budidaya hidroponik
pengecekan pH air dan konsentrasi nutrisi secara

5 rutin penting untuk menjaga pertumbuhan tanaman 1 5
hidroponik.
Mengetahui bahwa dalam budidaya hidroponik bibit

6 hidroponik sebaiknya disemai terlebih dahulu 1 5

sebelum dipindahkan ke instalasi tanam.
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No. Pernyataan Fre- Post-test
test

Mengetahui bahwa kebersihan instalasi hidroponik,
7 pipa, dan tandon air berpengaruh terhadap kualitas 1 4
hasil panen.
Mengetahui bahwa penerapan prinsip ergonomi pada
8  kebun hidroponik dapat mengurangi risiko kelelahan 1 5
saat bekerja.
Mengetahui bahwa sayuran hidroponik yang telah
9 dipanen sebaiknya disortir dan dikemas sebelum 1 5
dipasarkan.
Mengetahui bahwa media sosial dapat dimanfaatkan
sebagai sarana pemasaran produk hidroponik.

10

Hasil evaluasi pada Tabel 1 menunjukkan adanya peningkatan nilai Pre-
test pada Post-test yang mengindikasikan bahwa mitra memahami prinsip
penataan /ayout kebun hidroponik, pemeliharaan instalasi, ergonomi kerja,
hingga strategi pemasaran hasil panen. Implementasi tata letak baru juga
berdampak terhadap kinerja operasional kebun hidroponik. Kapasitas
lubang tanam meningkat dari 105 menjadi 196 lubang tanam (86%), proporsi
jalur akses kerja meningkat dari 18% menjadi 61%, serta produktivitas lahan
meningkat sebesar 73%. Hasil in1 menunjukkan bahwa penerapan re-design
layout berbasis Systematic Layout Planning (SLP) mampu meningkatkan
efisiensi alur kerja sekaligus produktivitas usaha mitra, Dengan demikian,
kegiatan PKM tidak hanya menghasilkan perubahan fisik pada tata letak
kebun, tetapi juga meningkatkan kapasitas mitra dalam pengelolaan teknis
budidaya.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan
pada kebun hidroponik mitra telah berjalan sesuai tujuan yang ingin dicapai,
yaitu meningkatkan efisiensi tata letak serta produktivitas area kebun
melalui re-design layout berbasis Systematic Layout Planning (SLP). Hasil
pelaksanaan menunjukkan bahwa penerapan tata letak baru mampu
menciptakan alur kerja yang lebih terstruktur dan efisien, sehingga aktivitas
operasional dapat dilakukan tanpa pergerakan yang berulang. Selain itu,
implementasi layout vertikal juga memberikan dampak signifikan terhadap
peningkatan kapasitas tanam dari 105 menjadi 196 lubang tanam (86%),
serta peningkatan jaluur akses kerja dari 18% menjadi 61%, serta
peningkatan produktivitas lahan sebesar 73%. Dari aspek peningkatan
kapasitas mitra, kegiatan ini berhasil meningkatkan kemampuan mitra baik
dari sisi teknis (hardskil) maupun manajerial (softskill), ditunjukkan
dengan peningkatan pemahaman hingga 100% pada seluruh aspek, meliputi
tata letak, operasional sistem, manajemen usaha, dan digital marketing
sehingga mendukung keberlanjutan usaha hidroponik mitra.
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Dampak adanya pengabdian ini berupa diseminasi alat yang diberikan pada
mitra sehingga mendukung optimalitas budidaya, tata letak hiroponik
ergonom dan pemasaran yang mendukung SDGs 8 Pekerjaan layak dan
pertumbuhan ekonomi serta SDGs Konsumsi dan Produksi yang
bertanggung jawab. Saran pengabdian selanjutnya, perlu adanya monitoring
jangka panjang untuk memastikan keberlanjutan penerapan tata letak serta
evaluasi berkala terhadap hasil produksi, sehingga dapat dikembangkan
dalam integrasi sistem otomatisasi hidroponik berbasis Internet of Things
(IoT) serta analisis kelayakan ekonomi guna mengukur dampak finansial
secara lebih komprehensif.
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